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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pemasaran konvensional di era pasar modern terhadap peningkatan penjualan industri kreatif sub sektor kuliner di kota Palopo. Populasi atau subjek penelitian ini adalah semua pelaku industri kreatif Sub Sektor kuliner di Kota Palopo sebanyak 120 orang menggunakan rumus slovin. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk kuesioner data dalam pengukuran yang berbentuk skala likert. Dengan mengujinya menggunakan bantuan SPSS. Teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dengan analisis faktor, uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach. Uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indikator pemasaran konvensional di era pasar modern : Harga berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan, Produk berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan, Tempat tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan, dan promosi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan.
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Pendahuluan
Sektor ekonomi kreatif merupakan sektor baru yang membentuk struktur perekonomian Indonesia. Menurut Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 6 Tahun 2009 tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif, pemerintah telah mendukung kebijakan pengembangan ekonomi kreatif dalam tujuan untuk meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat, yakni dengan menciptakan aktivitas industri kreatif (Yusadi, 2018).
Industri kreatif di Indonesia telah berkembang secara pesat sejak tahun 2000, apalagi dengan adanya dukungan teknologi yang terus mendukung perkembangan industri kreatif (Ariyanto, 2020). Secara umum industri kreatif di Indonesia terbagi menjadi 16 sub sektor. Keenam belas sub sektor meliputi: (1) aplikasi dan pengembang permainan (2) arsitektur (3) desain interior (4) desain komunikasi visual (5) desain produk (6) fashion (7) film, animasi dan video (8) fotografi (9) kriya (10) televisi dan radio (11) music (12) penerbitan (13) periklanan (14) seni pertunjukan (15) seni rupa dan (16) kuliner. Keenam belas sub sector ini merupakan pengembangan dari pembagian sebelumnya yang hanya 14 sub sektor pada tahun 2009 dan 15 sub sector pada tahun 2014 (Nugroho, 2019).
Salah satu sub sektor industri kreatif yang memiliki perkembangan pesat dalam beberapa dekade terakhir ini yakni sub-sektor kuliner. Sub sektor ini selalu diminati sebab kuliner merupakan pokok dan selalu dibutuhkan oleh masyarakat luas, serta pemanfaatan daya cipta kreasi yang luas selalu menjadi andalan dan daya tarik dalam sub-sektor ini (Arifianto, 2021).Kuliner diartikan sebagai kegiatan yang meliputi persiapan, pengolahan, penyajian produk makanan dan minuman yang menjadi unsur kreativitas, estetika, tradisi, dan atau kearifan lokal sebagai elemen terpenting dalam meningkatkan cita rasa dan nilai produk tersebut, untuk menarik daya beli dan memberikan pengalaman bagi konsumen. Sub sektor kuliner memberikan kontribusi yang cukup besar, yaitu 30% dari total pendapatan sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Industri kuliner mempunyai potensi yang sangat kuat untuk berkembang, oleh karena itu pemerintah akan mendukung sub sektor ini supaya lebih maju.
Tentu  setiap  pebisnis  kuliner  tidak  lepas  dari  yang  namanya  strategi pemasaran yang bertujuan untuk memasarkan dan mempromosikan bisnis kulinernya. Dahulu untuk memasarkan dan mempromosikan bisnis kulinernya membutuhkan pengeluaran yang cukup banyak hanya untuk mempromosikan melalui media cetak, tetapi di jaman yang serba digital ini untuk mempromosikan suatu usaha kuliner tidaklah semahal dulu dan lebih efektif karena tidak sepenuhnya menggunakan media cetak. Seiring berkembangnya jaman bisnis kuliner ini mulai meninggalkan cara konvensional dan beralih ke digital marketing. Semenjak adanya digital marketing mulailah lahir sampai sekarang yaitu sosial media yang saat ini berfungsi sebagai media marketing (Nasution, 2021).
Pasar konvensional adalah pasar yang menjual barang-barang secara langsung dengan konsep kesepakatan dan bersifat cara-cara tradisional (layanan) (Jasri, 2022). Pemasaran konvensional adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan sistem perdagangan tradisional yang sering dijumpai di sebagian besar negara. Dalam pemasaran konvensional, pedagang dan pembeli bertemu secara langsung untuk melakukan transaksi jual beli barang dan jasa. Biasanya, pemasaran konvensional terdiri dari beberapa lokasi fisik, seperti pasar tradisional atau pasar hewan, di mana para pedagang memasang tenda atau membuka toko untuk menjual produk mereka. Dalam pemasaran konvensional, harga produk ditentukan melalui proses tawar-menawar antara pembeli dan penjual.
Maraknya perkembangan pasar modern seperti hypermarket dan supermarket menyudutkan pasar tradisional karena menggunakan konsep penjualan produk yang lebih lengkap dan dikelola lebih profesional. Adapun pasar tradisional dijadikan masyarakat sebagai tempat interaksi sosial dan sumber perekonomian masyarakat. Pasar modern adalah tempat orang dapat membeli barang dengan nyaman dan bersih serta menyediakan barang-barang dengan harga yang pas sehingga tidak ada aktivitas tawar menawar. Sebagian besar pasar modern menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan, ikan, buah-buahan, sayuran, telur, daging, kue kering, pakaian, barang-barang listrik dan lainnya dengan kualitas yang terjamin. Jarak pasar modern yang sangat dekat dengan pedagang/pasar tradisional, serta perubahan pola berbelanja masyarakat tentu akan berpengaruh pada omset penjualan pedagang tradisional (Wibowo, 2022).
Tinjauan Pustaka
Pemasaran Konvensional
Pemasaran konvensional adalah kegiatan pemasaran yang dilakukan secara langsung dan menggunakan metode yang konvensional.Indikator pemasaran konvensional terdiri dari harga (price), produk (product), tempat (place), dan promosi (promotion).
Bauran Pemasaran
Bauran pemasaran (marketing mix) merupakan salah satu konsep strategi pemasaran. Menurut Kotler dan Armstrong (2015), pengertian marketing mix adalah “perangkat alat pemasaran taktis yang dapat dikendalikan, produk, harga, distribusi, dan promosi yang dipadukan oleh perusahaan untuk menghasilkan respons yang diinginkan dalam target market”. Marketing mix adalah teori yang dibuat untuk merancang sebuah model bisnis baik barang maupun jasa. 
Industri Kreatif
Industri kreatif adalah industri atau kegiatan ekonomi yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut, yang menciptakan nilai tambah ekonomi atau lazim disebut ekonomi kreatif. Industri kreatif adalah bidang yang cukup luas dan masih terbuka lebar seperti musik, film, fashion, komunikasi visual, kerajinan tangan, IT, dsb.
Penjualan
Penjualan adalah suatu kegiatan dan cara untuk mempengaruhi pribadi agar terjadi pembelian (penyerahan) barang atau jasa yang ditawarkan, berdasarkan harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam kegiatan tersebut secara tunai maupun kredit.Adapun indikator dari volume penjualan menurut Basu (2016) ialah: mencapai volume penjualan, mendapatkan laba dan menunjang pertumbuhan usaha.
Kuliner
Kuliner merupakan sebuah hasil olahan berupa makanan dan minuman. Kata kuliner berasal dari unsur serapan bahasa Inggris yaitu culinary yang artinya berhubungan dengan kegiatan masak memasak.

Desain Penelitian dan Metode
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang dapat di potret, di wawancara, di observasi, serta yang dapat diungkapkan melalui bahan - bahan dokumenter.
Hasil Dan Pembahasan
Deskripsi Responden
Deskripsi responden menguraikan atau menggambarkan identitas responden yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. Dalam penelitian ini responden ditetapkan sebanyak 55 orang responden yang merupakan pengusaha industri kreatif sub sektor kuliner di Kota Palopo. Gambaran tentang identitas responden dalam penelitian ini ditekankan berdasarkan jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan lamanya usaha.

Tabel 1  
    Penyebaran responden
	Penyebaran Responden
	Jumlah

	Jumlah kuesioner yang dibagikan
	55

	Jumlah Kuesioner yang kembali
	0






Hasil Uji Validitas dan Reabilitas
Uji Validitas
Tabel 2
Hasil uji validitas variabel Harga (X1)
	Pernyataan
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	X1.1
	0,824
	0,224
	Valid

	X1.2
	0,785
	0,224
	Valid

	X1.3
	0,441
	0,224
	Valid


Sumber : Data diolah (2023) melalui SPSS V.20
Hasil analisis validitas untuk semua Instrumen pada variabel harga (X1) pada tabel 2, hasil analisisnya lebih dari nilai r = 0,224 sehingga dapat disimpulkan bahwa 3 skor pernyataan atau instrumen pada variabel harga (X1) tersebut dinyatakan valid dan layak dijadikan pengukuran variabel penelitian.

Tabel 3
Hasil uji validitas Produk (X2)
	Pernyataan
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	X2.1
	0,877
	0,224
	Valid

	X2.2
	0,871
	0,224
	Valid

	X2.3
	0,619
	0,224
	Valid


Sumber : Data diolah (2023) melalui SPSS V.20
Hasil analisis validitas untuk semua Instrumen pada variabel produk (X2) pada tabel 3, hasil analisisnya lebih besar dari r = 0,224 sehingga dapat disimpulkan bahwa 3 skor pernyataan atau instrumen pada variabel produk (X2) tersebut dinyatakan valid dan layak dijadikan pengukuran variabel penelitian.
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Hasil Uji t (Parsial)


Tabel 4
 Uji T
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardize d
Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity
	Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	(Constant)
	14.717
	1.073
	
	.028
	.978
	
	

	HARGA
	.407
	.134
	.286
	3.041
	.004
	.286
	3.502

	1	PRODUK
	.538
	.108
	.469
	5.002
	.000
	.286
	3.492

	TEMPAT
	-.038
	.065
	-.033
	-.583
	.562
	.781
	1.280

	PROMOSI
	.428
	.073
	.354
	5.869
	.000
	.694
	1.442




Berdasarkan hasil Tabel 4 tersebut diatas diketahui hasil perhitungan coefficients regresi dengan uji t yaitu sebagai berikut :
Untuk variabel X1 (Harga) diperoleh nilai thitung sebesar 3,041 > ttabel sebesar 1.676 dengan signifikansi 0,004 < 0,05 maka ditarik kesimpulan bahwa thitung > ttabel ini menyatakan bahwa harga berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan industri kreatif sub sektor kuliner Di Kota Palopo.
Untuk variabel X2 (Produk ) diperoleh thitung 5,002 > ttabel sebesar 1,676 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka ditarik kesimpulan bahwa thitung > ttabel ini menyatakan bahwa produk berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan industri kreatif sub sektor kuliner di Kota Palopo.
Untuk variabel X3 (Tempat) diperoleh thitung -0,583 < ttabel sebesar 1,676 dengan signifikansi 0,562 > 0,05 maka ditarik kesimpulan bahwa thitung > ttabel ini menyatakan bahwa tempat tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan industri kreatif sub sektor kuliner di Kota Palopo.
Untuk variabel X4 (Promosi) diperoleh thitung 5,869 > ttabel sebesar 1,676 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka ditarik kesimpulan bahwa thitung > ttabel ini menyatakan bahwa promosi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan industri kreatif sub sektor kuliner di Kota Palopo.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 55 sampel maka dapat diketahui bagaimana hasil dari tanggapan para responden terhadap variabel-variabel pernyataan yang diajukan pada kuisioner.
Pengaruh X1 (Harga) terhadap Y (Peningkatan Penjualan)
Berdasarkan uji t terhadap harga (X1) diperoleh nilai thitung sebesar 3,041 > ttabel sebesar 1.676 dan dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai signifikansi 0,004 < 0,05, artinya terdapat pengaruh nyata (signifikan) variabel bebas (harga) terhadap variabel terikat ( peningkatan penjualan) secara parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh positif terhadap minat beli konsumen sehingga berpengaruh terhadap peningkatan penjualan. Hal tersebut disebabkan oleh pengaruh harga berhasil mendorong para pembeli dalam melakukan keputusan pembelian. Dapat dibuktikan dari mayoritas jawaban responden yang cenderung setuju pada indikator harga yaitu : harga jual sangat terjangkau, harga sesuai manfaat produk, dan harga bersaing dengan tempat lain.
Pengaruh X2 (Produk) terhadap Y (Peningkatan Penjualan)
Berdasarkan uji t terhadap produk (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 5,002 > ttabel sebesar 1.676 dan dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya terdapat pengaruh nyata (signifikan) variabel bebas (produk) terhadap variabel terikat ( peningkatan penjualan) secara parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk memiliki pengaruh positif terhadap minat beli konsumen sehingga berpengaruh terhadap peningkatan penjualan. Berdasarkan hasil penelitian dibuktikan dengan presentase kuisioner responden pada indikator : produk sesuai dengan keinginan pelanggan, memiliki kualitas produk yang baik, memiliki produk yang dikenal orang. Hal ini dibuktikan dengan hasil persentase kuisioner responden pada indikator produk sesuai dengan keinginan pelanggan berada pada kategori setuju yang berarti bahwa dengan produk yang dijual sesuai dengan keinginan pelanggan, mampu memberikan kepuasan tersendiri bagi para pelanggan untuk membeli sehingga dapat meningkatkan peningkatan penjualan. Indikator memiliki kualitas produk yang baik dengan hasil presentase kuisioner reponden pada kategori setuju yang berarti bahwa memiliki produk dengan kualitas yang baik mampu menarik minat pelanggan dalam melakukan pembelian sehingga mampu meningkatkan peningkatan penjualan pada industri kuliner sub sektor Kota Palopo. Indikator memiliki produk yang dikenal orang juga berada pada presentase setuju yang artinya memiliki produk yang sudah dikenali orang mampu membuat pelanggan melakukan pembelian ulang sehingga mampu meningkatkan peningkatan penjualan.
Pengaruh X3 (Tempat) terhadap Y (Peningkatan Penjualan)
Berdasarkan uji t terhadap tempat (X3) diperoleh nilai thitung sebesar -0,583 < ttabel sebesar 1.676 dan dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai signifikansi 0,562 > 0,05, artinya tidak terdapat pengaruh nyata (signifikan) variabel bebas (produk) terhadap variabel terikat ( peningkatan penjualan) secara parsial. Hasil penelitian menujukkan bahwa tempat tidak berpengaruh positif terhadap peningkatan penjualan. Hal ini ditujukkan peningkatan penjualan tidak meningkat jika tempat dinaikkan satu-satuan. Berdasarkan hasil penelitian ini dibuktikan dengan hasil kuisioner responden pada indikator tempat yang bersih dan nyaman, lokasi strategis, dan tempat parkir memadai ada beberapa yang menyatakan tidak setuju. Indikator pertama tempat yang bersih dan nyaman, selain makanan yang enak dan sesuai dengan harga yang sesuai, salah satu daya tarik pembeli adalah tempat yang bersih dan nyaman, sehingga dengan begitu para pembeli akan merasakan kenyaman saat berada ditemat tersebut. Indikator kedua lokasi yang strategis, walaupun memiliki lokasi strategis para pengusaha konvensional masih belum bisa bersaing dengan para pengusaha yang melakukan pemasaran secara digital karena dengan melakukan pemasaran secara digital hanya dengan melihat foto-foto atau gambar-gambar sudah dapat menarik minat beli pelanggan sehingga meningkatkan penjualan, walaupun tidak memiliki lokasi yang strategis. Indikator ketiga, tempat parkir yang memadai rata-rata memiliki tempat parkir yang luas namun hal tersebut tidak menjadi salah satu faktor bagi pelanggan untuk melakukan pembelian sehingga tempat tidak memiliki pengaruh terhadap peningkatan panjualan.
Pengaruh X4 (Promosi) terhadap Y (Peningkatan Penjualan)
Berdasarkan uji t terhadap promosi (X4) diperoleh nilai thitung sebesar 5,869 > ttabel sebesar 1.676 dan dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya terdapat pengaruh nyata (signifikan) variabel bebas (produk) terhadap variabel terikat ( peningkatan penjualan) secara parsial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan penjualan akan meningkatkan jika dinaikkan satu-satuan. Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuktikan dari mayoritas jawaban responden yang cenderung setuju indikator iklan melalui media cetak, dengan menampilkan gambar-gambar, desain yang menarik dapat menarik minat beli, indikator informasi dari mulut ke mulut, mampu mempercepat penyebaran informasi mengenai produk makanan dan dengan mudah diingat oleh pembeli dan menimbulkan minat beli sehingga dapat meningkatkan penjualan. Indikator promosi dilakukan setiap bulan, agar selalu mudah untuk diketahui serta diingat dan pembeli ingin selalu membeli produk-produk makanan tersebut sehingga dapat meningkatkan penjualan.

Simpulan Dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian hipotesis pada permasalahan yang diangkat, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Variabel X1 (Harga) berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan industri kreatif sub sektor kuliner di Kota Palopo. Hal tersebut menunjukkan bahwa harga yang terjangkau dapat mempengaruhi peningkatan penjualan.
Variabel X2 (Produk) berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan industri kreatif sub sektor kuliner di Kota Palopo. Hal tersebut menunjukkan bahwa produk yang sesuai dengan keinginan pelanggan serta dikenal oleh orang dapat mempengaruhi peningkatan penjualan.
Variabel X3 (Tempat) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan industri kreatif sub sektor kuliner di Kota Palopo. Hal tersebut menunjukkan bahwa memiliki lokasi yang strategis belum dapat menarik minat pembeli, sehingga tidak berpengaruh terhadap peningkatan penjualan.
Variabel X4 (Promosi) berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan penjualan industri kreatif sub sektor kuliner di Kota Palopo. Hal tersebut menunjukkan bahwa melakukan promosi dari mulut ke mulut mampu membuat produk makanan selalu diingat sehingga dapat meningkatkan penjualan.
Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang dipaparkan diatas, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:
Bagi pemilik usaha konvensional agar sebaiknya memadukan antara pemasaran konvensional dengan pemasaran digital, lebih aktif dalam mempromosikan dagangannya melalui media sosial.
Memperhatikan tempat usaha seperti menjaga tempat agar bersih dan nyaman sehingga para pelanggan merasa nyaman untuk datang dan makan di tempat tersebut.
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